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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pada tahun 2019, dunia dikejutkan dengan adanya virus baru yang berasal 

dari kota Wuhan, provinsi Hubai, di Tiongkok bagian tengah China. Virus baru 

ini sangat berbahaya dan mematikan. Proses penularannya sangat cepat dan telah 

menyebar keseluruh negara. Setiap negara hampir disibukkan dengan menetapkan 

kebijakan preventif dalam memutuskan matarantai penyebaran virus corona. 

Termasuk Indoensia. Akibat pandemi COVID-19 ini, banyak aktifitas manusia 

yang tidak berjalan dengan baik atau semestinya. Salah satu dampak yang sangat 

menonjol akibat pandemi COVID-19 yakni dalam dunia pendidikan.  Pendidikan 

saat ini diubah dari tatap muka ke pembelajaran online. Pembelajaran online 

adalah sekolah dari rumah atau sekolah jarak jauh yang menggunakan media 

teknologi sebagai alat penunjang.   Di Indonesia, proses pembelajaran online 

dimulai sejak bulan Maret tahun 2020 sampai batas waktu yang belum bisa 

ditentukan secara pasti. Dalam proses pembelajaran online kemandirian siswa 

yang patut diwajibkan, artinya segala sesuatu berkaitan dengan pembelajaran 

harus dimulai dari dalam diri siswa. Orang tua dan guru hanya membantu 

memfasilitasi.  

 Era industrialisasi sudah berganti dengan era informasi. Paragikma dalam 

praktik pendidikan untuk era informasi tentu berbeda dengan paradigma dan 

praktik-praktik untuk industrialisasi. Laju yang beredar sudah tidak bisa 

dikendalikan baik dari segi jumlah maupun jenis dan dampknya bagi anak. 

Melalui media elektronik (televisi, internet, dengan segala variannya), anak-anak 

diserbu oleh informasi yang dasyat. Sebagian informasi itu memang bermanfaat 

dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap anak. Namun sebgian 

lain justru bisa merusak anak karena mengandung banyak unsur yang tidak sesuai 

untuk konsumsi anak (misalnya kekerasan dan pnografi). Maka dari itu, 

ketrampilan hidup yang amat penting di era teknlogi dan pandemi COVID-19 
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adalah keterampilan mencari, menyaring, memilah, dan memanfaatkan informasi 

dengan benar dan membuang informasi yang tidak berguna dan merusak. 

 Tidak dapat dipungkiri, proses pembelajaran online membawa perubahan 

bagi perkembangan anak terlebih khusus anak usia sekolah dasar. Perubahan 

tersebut mencakup perkembangan kognitif, motorik, sengsorik, motorik, fisik, 

bahasa dan emosional. COVID-19 telah mempengaruhi perkembangan anak. 

Dalam proses perkembangan anak usia sekolah dasar, guru dan keluarga sangat 

berperan penting. Namun, keterbatasan pengetahuan dan informasi yang dimiliki 

oleh orang tua dan guru dapat menyebabkan potensi yang dimiliki oleh anak tidak 

berkembang. Sebab, dalam proses perkembangan anak harus selalu diawasi oleh 

orang-orang di sekitarnya seperti guru dan orang tua.  Di sini guru dituntut untuk 

melihat perkembangan dan kegiatan anak-anak di rumah, serta terus berinterkasi 

dengan anak dan orang tua. 

 Konteks pembelajaran online ditengah pandemi COVID-19 ini, proses 

pendidikan kurang maksimal atau tidak berjalan semestinya. Banyak murid yang 

sudah mulai tidak percaya diri dan malu saat guru bertanya, meskipun ia 

menjawabnya melalui media komunikasi seperti WhatsApp, Zoom, ruang guru dan 

lain-lain. Tampaknya, para murid mendambakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah karena bisa berinteraksi dengan warga sekolahnnya. Bukan 

hanya itu guru juga kurang mengetahui perkembangan dan pertumbuhan anak dan 

mengalami kesulitan penilian tentang kondisi lingkungan anak yang sangat 

beragam.  

Mendidik anak usia sekolah dasar bukanlah hal yang mudah. Orang tua 

atau guru harus memahami aspek-aspek dasar tentang perkembangan anak seperti 

perkembangan kognitif, emosional, moral, religi, fisik dan motorik anak. 

Pemahaman tentang tahap perkembangan anak usia sekolah dasar pada masing-

masing aspek dapat membantu orang tua atau guru dalam memahami karakteristik 

anak sesuai tingkat perkembangannya. Pemahaman tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam mendidik anak. Mendidik adalah tugas yang mulia. Mendidik anak 

adalah tugas utama orang tua bukan tugas guru di sekolah. Guru hanya membantu 
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proses mendidik anak melalui kegiatan pembelajaran yang terbatas. Peran orang 

tua dan guru harus saling melengkapi satu sama lain.  

 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang diberikan kepada beberapa pihak: 

Pertama, bagi keluarga. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat. 

Secara sosial, keluarga menjadi penyangga utama dalam formasi karakter anak-

anak. Keluarga mempunyai fungsi dasar sebagai pembentuk identitas setiap 

anggota yang berada di dalamnya. Keluarga menjadi rumah awal sebuah 

kehidupan individu. Karena itu, keberadaan sebuah keluarga sangat urgen bagi 

setiap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Keluarga dalam hal ini orang 

tua berperan besar dalam membentuk dan menentukan masa depan anak-anak. 

Orang tua harus mampu mendidik seorang anak menjadi pribadi yang berkualitas. 

Pribadi yang berkualitas adalah pribadi yang memiliki kecerdasan dalam pelbagai 

aspek, seperti kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, 

dan keceradasan sosial. Kecerdasan dalam pelbagai aspek ini dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan diri yang matang. Gambaran dari pribadi-pribadi 

yang matang dan berkarakter, misalnya setiap anak mampu berpikir kritis, ulet, 

dan bertanggung jawab dengan kehidupannya. Penanaman karakter ini merupakan 

tanggung jawab utama yang harus dijalankan oleh setiap orang tua.  

Di tengah wabah pandemi COVID-19, keluarga harus menjadi promotor 

dalam merawat semangat belajar setiap anak. Pendidikan orang tua harus mampu 

mempertahankan semangat belajar anak-anak. Orang tua dan anak dapat 

dikatakan sebagai dua entitas yang saling berhubungan satu sama lain. Orang tua 

mendidik dan membimbing anak sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 

kehidupan anak dan anak-anak menimba ilmu dari orang tua sebagai pijakan dasar 

serta inspirasi dalam memenuhi harapan dan cita-citanya. Hal ini tentunya dimulai 

dengan mengubah pola berpikir dan pola hidup selama pandemi. Orang tua harus 

berani menyesuaikan diri dalam situasi dan keadaan. Ada beberapa hal yang perlu 

dilakukan oleh orang tua, pertama, orang tua perlu menyiapkan waktu khusus 
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untuk membimbing anak-anak pada saat belajar; kedua, orang tua mewajibkan 

para anak untuk tetap serius dalam belajar. Orang tua perlu mengarahkan cara 

berpikir anak supaya tidak jatuh dalam apatisme dan fatalisme di tengah pandemi 

COVID-19. 

Kedua, Sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal bagi 

individu. Sistem pendidikan sekolah bertujuan untuk membentuk dan 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Berhadapan dengan pandemi 

COVID-19, sekolah tidak boleh berhenti mempertahankan misinya tersebut untuk 

mempersiapkan generasi bangsa dan negara yang unggul dan berkualitas. 

Sekolah-sekolah perlu mendorong peserta didik untuk terus berjuang di tengah 

kesulitan yang muncul akibat pandemi. Sekolah dalam arti semua elemen 

pendidik harus tetap terlibat aktif, bertanggung jawab dan menjadi pelopor 

penegakkan pendidikan yang bermutu.  

Partisipasi sekolah menegaskan bahwa sekolah adalah bagian utuh dari 

masa depan anak-anak bangsa dan negara yang bertanggung jawab atas seluruh 

dinamika hidup anak-anak bangsa. Sekolah harus tetap menjadi tempat bagi 

peserta didik untuk memperoleh ilmu untuk kepentingan hidupnya. Di tengah 

wabah pandemi, sekolah-sekolah diajak untuk melihat persoalan ini sebagai 

persoalan bersama dan merupakan tugas dan tanggung jawab bersama untuk 

mencari solusi alternatif. Kerja sama dengan orang tua dalam membimbing anak 

mutlak dilakukan. Upaya-upaya yang dilakukan pun mesti menjamin peserta didik 

untuk memperoleh apa yang menjadi impian terdalam dari hidupnya. Sekolah 

dalam hal ini dapat membuka cakrawala berpikir setiap anak untuk menyadari 

kehidupan di tengah pandemi dan bagaimana membangun optimisme untuk terus 

belajar. Dengan demikian, keberadaan sekolah bukanlah suatu keberadaan tanpa 

makna, melainkan keberadaan yang bermakna di tengah badai COVID-19.  

Ketiga, peserta didik. Pandemi COVID-19 memang masih menjadi 

persoalan di bumi nusantara. Proses pendidikan masih terus mengalami hambatan 

yang cukup berarti. Pelbagai instansi masih terus mengupayakan solusi untuk 

melawan penyebaran pandemi ini. Terhadap kenyataan ini, peserta didik harus 

memahami dan menyadari bahwa pandemi merupakan fakta yang tidak dapat 



 

64 

 

disangkal dan kenyataan ini harus diterima dengan penuh tanggung jawab. Karena 

itu, pandemi COVID-19 tidak boleh menjadikan peserta didik bersikap pasrah 

terhadap keadaan. Situasi ini mesti memacu peserta didik untuk lebih kreatif 

dalam belajar. Para peserta harus melangkah lebih cepat dalam menggunakan 

peluang yang muncul di tengah pandemi untuk mengembangkan kapasitas diri 

demi mewujudkan cita-cita yang dimiliki. Peserta didik tidak dapat mengekang 

kreativitasnya. Situasi yang serba terbatas di tengah wabah virus Corona harus 

memacu setiap peserta didik untuk lebih kreatif dan inovatif.         
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